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METODE DAN TEKNIK PENELITIAN

Suatu bentuk karya tulis ilmiah tentu saja menglgana metode,
pendekatan dan teknik penelitian dalam penulisanngaupun dalam
penelitiannya mengenai masalah yang dijadikan b&agannya. Demikian pula
dengan skripsi yang merupakan suatu bentuk kafgailtmiah menggunakan hal
tersebut. Dalam proses penyusunan skripsi ini, Igengebih banyak
menggunakan data-data yang berasal dari peninggsdaa lalu karena metode
yang digunakan adalah metode historis sebagai met@hg tepat untuk
dipergunakan dalam suatu penelitian sejarah. Metod®oris adalah proses
menguji dan menganalisis secara kritis rekaman pgannggalan masa lampau
dan menuliskan hasilnya berdasarkan fakta yandn téiperoleh yang disebut
historiografi (Gottschalk. 1975 : 32).

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam Igere ini adalah
metode sejarah/historis dengan menggunakan disijpiin bantu metodologi
penelitian kebudayaan berupa pendekaank dengan penelitian kualitatif dan
menggunakan teknik penelitian berupa studi literateknik wawancara dan
dokumentasi. Lebih lanjut metode historis adaldomstruksi imajinatif tentang
gambaran masa lampau peristiwa-peristiva sejaralaraekritis dan analitis
berdasarkan bukti-bukti dan peninggalan masa larfisenaun. 2005 : 35).

Menulis sejarah merupakan suatu kegiatan intedldan ini suatu cara

untuk memahami sejarah. Dengan demikian metoderisishda hubungannya
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dengan suatu posedur, proses, atau teknik yamgrnsiss dalam penelitian sejarah
untuk mendapatkan bahan-bahan kajian yang dit@gamsudin. 2007 : 13).
Lebih lanjut lagi oleh pandangan Surakhmad (198B32) yang menyatakan
bahwa :
“....Metode historis adalah sebuah proses yang ntejggmgumpulan dan
penafsiran gejala, peristiwa ataupun gagasan yarl di masa lampau
untuk menemukan generalisasi yang berguna untukaimemi kenyataan-

kenyataan sejarah melainkan juga dapat bergun& amttnahami situasi
sekarang dan meramalkan perkembangan yang akargtata

Dari berbagai pandangan diatas dapat disimpull@mva penggunaan
metode historis sangat sesuai karena cocok dergfanddn fakta yang berasal
dari masa lampau. Dengan demikian kondisi yangdegada masa lampau dapat
tergambarkan dengan baik. Dalam mengembangkan enetdoris tersebut
peneliti melakukan langkah-langkah yang meliputi :

1. Heuristik, yaitu suatu kegiatan untuk mencari, nmemean, dan
mengumpulkan data atau sumber-sumber sejarah yargbungan
dengan judul penelitian skripsi, yaitu antara kakan dan keindahan :
perkembangan seni ketangkasan domba Garut sebisgaseni dan
budaya sunda 1980-2008.

2. Kritik sumber (verifikasi), menyelidiki serta meail secara Kkritis
apakah sumber-sumber yang terkumpul sesuai dengasalah
penelitian baik bentuk maupun isinya. Dalam tahagankritik
sumber terdapat dua bagian, yaitu kritik ekstedzadl kritik internal.

Kegiatan ini ditujukan untuk mengetahui apakah semsamber
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sejarah yang telah terkumpul sudah relevan berkaii@ngan
penelitian yang akan dilakukan.

Interpretasi, Tahapan ini dapat dilakukan melaigtorical thinking
penulis berusaha memahami lebih dalam sebuah iperigtejarah
dengan memposisikan diri sebagai pelaku sehinggjalselah dapat
menghidupkan kembali peristiwa sejarah tersebutulFemelakukan
penafsiran terhadap sumber lisan dan tulisan keamnudi
menghubungkannya untuk memperoleh gambaran yaasyjengenai
perkembangan seni ketangkasan domba Garut sebiégaseni dan
budaya Sunda 1980-2008.

Historiografi, yaitu proses menyusun hasil peregiitiyang telah
diperoleh sehingga menjadi suatu kesatuan sejaanf ytuh dalam
bentuk karya tulis ilmiah skripsi dengan judAhtara Kekerasan dan
Keindahan : Perkembangan Seni ketangkasan DombatCzebagai

Nilai Seni dan Budaya Sunda 1980-2008".

Lebih lanjut lagi penjelasan secara rinci oleh @gad \WWood Gray dalam

(Sjamsudin . 2007 : 89) mengemukakan ada enam dangi&lam metode historis,

yaitu :

WwnN e

Memilih suatu topik yang sesuai.

Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan detgsaik.

Membuat catatan tentang apa saja yang dianggam@etan relevan
dengan topik yang ditemukan ketika penelitian sgdsrlangsung.
Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yand tdleumpulkan
(kritik sumber).

Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadakie dalam suatu
pola yang benar dan berarti yaitu sistematika rituteyang telah
disiapkan sebelumnya.
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6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik apierh dan
mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehinggsat d
dimengerti sejelas mungkin.

Peneliti dalam melakukan penelitian skripsi ini @& menggunakan
pendekatan kebudayaan dari buku yang berjudul roktgd penelitian
kebudayaan karya Suwardi Endraswara tahun 200&leRatan yang dimaksud
adalah pendekataemik dan etik. Dalam kaitan ini, Kaplan dan Manners
(Suwardi. 2006 : 34) telah memberikan acuan bahwa :

“Pendekataremikadalah pengkategorian fenomena budaya menurubawarg

setempat (masyarakat pemilik budaya) sedangk#dnadalah kategori

menurut peneliti dengan mengacu pada konsep-kossgglumnya.

Peneliti bisa menggunakan salah satu pendekatan g&bungan

keduanya. Yang penting, bagi peneliti budaya perlemperhatikan

konsistensi pemanfaatan pendekatan keduanya agkk tterjadi
campuraduk”.

Istilah etik danemik akan berhubungan pula dengan masalah objektif dan
subyektif. Etik bersifat sangat tertutup dalam hal makna, sepaitiya prinsip
objektif. Namun,emik dapat bersifat objektif dan juga subyektif (MarVilarris
dalam Suwardi. 2006:34-35). Pendekaamnkmerupakan esensi untuk fenomena
kebudayaan pada suatu rangkaian waktu tertentwleRatan ini relevan sebagai
usaha untuk mengungkap pola kebudayaan menur@gsersemilik budaya.

Pendekataemikmenegaskan bahwa makna budaya dari dailat@rgal),
peneliti mempelajari kebudayaan dan perilaku manudari dalam objek
penelitiannya, peneliti hanya mengkaji satu kebaday struktur ditentukan oleh
kondisi yang ditemukan dilapangan, kriteria kebwaday bersifat relatif dan

terbatas. Berbeda dengatik, peneliti berdiri di luar €ksterna)l dari fenomena

budaya; peneliti budaya akan mempelajari manusialga kebudayaan obyek
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penelitiannya, peneliti  mengkaji lebih dari satu bkéayaan dan
membandingkanya, struktur kebudayaan ditentukarh oteneliti, kriteria
kebudayaan bersifat mutlak, dan berlaku unive(Saiwardi. 2006 : 35-36).

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti lebih cendeg menggunakan
pendekatanemik walaupun dalam pelaksanaan penelitiannya tidakutog
kemungkinan menggunakan pendekattik Penggunaan pendekatan ini diambil
dikarenakan dalam penelitian skripsi ini peneliglimatkan masyarakat pemilik
budaya yang - bersangkutan sebagai responden atatisipaar dengan
penelitiannya yang bersifat kualitaif. Mengenai qd@an kualitatif ini
dikemukakan oleh Sukmadinata (2006 : 60), peneliaalitatif Qualitative
Reseacrh adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk neskdpsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosi&ip, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual maupun kelompok.

Dalam setiap penelitian ada tujuan tertentu yangnindicapai oleh
peneliti. Demikian pula dalam penelitian kualitaiiii. Penelitian kualitatif
mempunyai dua tujuan utama, yaitu pertama mengg&auhaan menjelaskaio(
describe and eksplajirdan kedua mengungkajo (describe and exployeDengan
demikian dalam penelitian kualitatif ada penelitiggmg memberikan deskripsi
tentang situasi kompleks dan merupakan arah bagelifan selanjutnya.
Sementara itu, ada pula penelitian yang membeegkaplanasi tentang hubungan
antara peristiwa dengan makna terutama menurugmgrgartisipan.

Dalam hubungannya dengan penelitian yang dilakyb@meliti, untuk

menyusun karya tulis ilmiah skipsi ini. Pendekatamik dengan penelitian
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kualitatif digunakan karena dianggap tepat untukhgkaji permasalahan yang
dibahas. Pendekatamik kualitatif dipilih dalam penyusunan skripsi ini kaa
melibatkan partisipan (nara sumber) sebagai supgaklitian untuk memperoleh
sejumlah data yang diperlukan. Data dikumpulkan démmpun dengan cara
melakukan pengamatan yang seksama didalam maslyapakailik budaya
tersebut, meliputi deskripsi dalam konteks yanpdsgnci disertai catatan-catatan
hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisisimen dan catatan-
catatan.

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan penaliglah studi literatur,
wawancara dan dokumentasi. Studi literatur atauust@Baan ini dilakukan
dengan membaca dan mengkaji buku-buku serta adiie@ipun makalah yang
dapat membantu penulis dalam memecahkan permasalary dikaji yaitu
mengenai Seni Ketangkasan Domba Garut. Dalam penelni, studi literatur
hanya digunakan sebagai penunjang dan pelengkaegneanasih sedikit karya
tulis yang membahas seni ketangkasan domba Gaariashusus.

Teknik kedua yang digunakan adalah teknik wawancaraknik
wawancara yang digunakan erat kaitannya dengaisitigghn ©ral tradition)
karena seni ketangkasan domba Garut ini telahgjdl bertahun-tahun yang lalu
sehingga data yang ada sampai sekarang merupakiaa dari generasi ke
generasi. Tradisi lisarofal tradition) yaitu narasi atau deskripsi dari orang-orang
dan peristiwa-peristiwa pada masa lalu yang disémpadari mulut ke mulut

selama beberapa generasi (Sjamsudin. 2007 : 103).
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Teknik terakhir yang digunakan oleh penulis dalpemelitian ini yaitu
studi dokumentasi. Studi dokumentasi merupakan ikekengumpulan data
dengan cara melakukan kajian terhadap dokumen gdaguntuk memperoleh
data yang memiliki keterkaitan dengan pemasalatany \diteliti. S. Arikunto
(2002: 236) mengemukakan bahwa teknik dokumemiesupakan salah satu
cara mencari data mengenai hal-hal atau variabvapbecatatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya.

Sependapat dengan Arikunto, Sukmadinata (2006 1) 2fuga
mengemukakan bahwa studi dokumentasi merupakarktelemgumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokurbaik dokumen
tertulis, gambar maupun elektronik. Dengan demikdalam penelitian ini,
penulis melakukan pengumpulan data yang salah ysatd@ngan menggunakan
studi dokumentasi ini meski dalam pelaksanaannyagata sulit untuk
memperoleh dokumen-dokumen tersebut. Meskipun damilpenulis berusaha
seoptimal mungkin untuk memperoleh dokumen tersefalaupun hanya berupa
gambar atas foto tentang seni ketangkasan domha §amg merupakan kajian
dalam penulisan skripsi ini.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mencobaaparkan beberapa
langkah yang digunakan dalam melakukan peneliiasahingga dapat menjadi
karya tulis ilmiah yang sesuai dengan tuntutannkefin. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan penulis dalam penelitianténdiri tiga tahapan, yaitu :
persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian damligan laporan penelitian.

Untuk penjelasan lebih lanjut akan dipaparkan dédaimi.
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3.1. Persiapan Penelitian

Dalam tahapan persiapan penelitian ini, ada bebenapyang dilakukan
oleh peneliti sebelum melakukan penelitian lebihjua Diantaranya adalah
langkah-langkah sebagai berikut :
3.1.1. Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Langkah awal yang dilakukan oleh penulis sebeluslakukan penelitian
skripsi/karya ilmiah ini adalah menentukan temaegtigan. Dalam penentuan
tema penelitian skripsi peneliti melakukan konsilteerlebih dahulu dengan
Pembimbing Akademik (PA) penulis. Kemudian di prgasikan dalam kegiatan
mata kuliah Seminar Penulisan Karya llmiah dengaaiulj yaitu Warisan
Masyarakat Sunda : Perkembangan Seni KetangkasambBdsarut Sejak Tahun
1980-2008 Sebagai Nilai Seni dan Budaya Sur@kbelum diserahkan kepada
Tim Pertimbangan Penulisan Skripsi (TPPS), temadirevisi dan dijabarkan
terlebih dahulu berdasarkan saran dan kritikanudak seminar penulisan karya
ilmiah dengan judul yaitdntara Kekerasan dan Keindahan : Perkembangan Seni
Ketangkasan Domba Garut Sebagai Nilai Seni dan Baddunda Tahun 1980-
2008 (Tinjauan Sosial-Budaya di Ruang Lingkup HPDDKWa Barat).Setelah
judul tersebut disetujui oleh TPPS Jurusan Penalidiejarah FPIPS UPI, penulis
mulai menyusun suatu rancangan penelitian dalaniukeproposal penelitian
skripsi.
3.1.2. Penyusunan Rancangan Pendlitian

Pada tahap ini, penulis mulai mengumpulkan data fdita dari tema

yang dikaji. Kegiatan ini dimulai dengan cara menckan membaca sumber-
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sumber tertulis dan melakukan wawancara non fokaphda pelaku mengenai
masalah yang akan dibahas. Setelah memperolehddatdakta sesuai dengan
permasalahan yang akan dikaji, rancangan penelitieikemudian dijabarkan
dalam bentuk proposal penelitian yang diajukan 8epePPS. Proposal penelitian
tersebut kemudian dipresentasikan oleh penulissdalminar proposal penilitian
skripsi pada tanggal 17 Juni 2009. Rancangan piameltang disetujui tersebut
kemudian ditetapkan dengan surat keputusan oletaKEPPS dan Ketua Jurusan
Pendidikan Sejarah FPIPS UPI dengan No. 051/TPB&0P9, sekaligus
penentuan pembimbing | dan pembimbing IlI.
Pada dasarnya proposal penelitian skripsi tersalkatakup tentang :

1. Judul Penelitian

2. Latar Belakang Penelitian

3. Perumusan Masalah Penelitian

4. Tujuan Penelitian

5. Tinjauan Pustaka

6. Sistematika Penulisan
3.1.3. MengurusPerijinan

Langkah awal yang dilakukan pada tahapan ini &daleamilih instansi-

instansi yang akan memberikan data dan fakta taphgénelitian yang akan
dilakukan peneliti. Adapun surat perinjinan terdetitujukan kepada :

1. Ketua HPDKI Jawa Barat

2. Ketua HPDKI Kab. Bandung

3. Ketua HPDKI Kota Bandung
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4. Ketua HPDKI Kab. Garut

5. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Garut

6. Kepala Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisionah8a

7. Pemilik dan Peternak Domba Garut
3.1.4. Mempersiapkan Perlengkapan Penelitian

Perlengkapan penelitian merupakah salah satu agpek penting dalam

proses penelitian karena dapat mendukung kelancpeaelitian yang akan
dilakukan. Oleh karena itu untuk mendapatkan haeielitian yang maksimal,
perlengkapan penelitian ini harus dipersiapkan dengbaik. Adapun
perlengkapan penelitian yang penulis pergunakaandgbenelitian ini secara
berurutan berdasarkan prioritas :

1. Surat ijin pra-penelitian dan penelitian.

2. Daftar narasumber dan lembar pernyataan narasumber.

3. Pedoman wawancara.

4. Alat perekam (MP4).

5. Handycam dan poto kamera.

6. Alat tulis.
3.1.5. ProsesBimbingan

Pada tahapan ini, mulai dilakukan proses bimbirdgmgan pembimbing |

dan Il. Proses bimbingan merupakan proses yangasafigerlukan peneliti,
karena dalam proses ini peneliti dapat berdisk@siganai berbagai masalah yang
dihadapi dan mendapatkan saran serta masukanesahimbing. Dengan begitu

dapat dilakukan konsultasi baik dengan pembimbimgabpun pembimbing II
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sehingga peneliti mendapat arahan berupa komeatarpdrbaikan dari kedua
pembimbing tersebut.

Untuk pertama kalinya peneliti melakukan bimbingamgan pembimbing
I. Dalam proses bimbingan dengan pembing I, penbdisyak mendapatkan
arahan, saran dan kritik sehingga banyak terjadigadan dalam penelitian dan
penulisan skripsi ini. Salah satunya perubahan emigudul, menjadi : “Antara
Kekerasan dan Keindahan : Perkembangan Seni Ketsagkdomba Garut
Sebagai Nilai Seni dan Budaya Sunda 1980-2008".pAdaarahan, saran dan
kritikan dari proses bimbingan dengan pembimbingahg tidak dapat penulis
sebutkan semuanya.

Proses bimbingan dengan pembimbing II, penulisihlelfokus
mendapatkan saran dan kritikan dalam teknik pesuliskripsi. Walaupun
demikian tidak sedikit juga pembimbing Il banyakmieerikan arahan, saran dan
kritikan dalam kajian penelitian dan penulisan g&irini.

3.2.  Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian merupakan faktor yang perderi rangkaian
proses penelitian dalam rangka mendapatkan datafaskda yang dibutuhkan.
Pada tahap ini, peneliti menempuh beberapa tahagraglitian sebagai berikut :
3.2.1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik merupakan langkah paling awal yang dikalu peneliti ketika
melakukan penelitian yang meliputi tahap pencadan pengumpulan sumber-
sumber yang relevan dengan permasalahan penejidiag dikaji. Seperti apa

yang dikemukakan oleh Caraard dan Gee, Heuristddahdsebuah kegiatan
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mencari sumber-sumber untuk mendapatkan data-gi@a, materi sejarah, atau
evidensi sejarah (Carrad & Gee, dalam Sjamsudi®.7 2086). Heuristik ini
merupakan sebuah seni dan bukannya ilmu serta al@angketerampilan dalam
menemukan, mencari, dan merinci sumber-sumber agejaBumber-sumber
sejarah merupakan data-data sejarah yang mencagglasmacam evidensi
sejarah yang menunjukan segala kegiatan manuska yaaig berupa tertulis
maupun lisan.

Tahap heuristik ini banyak menyita waktu, tenagaydy pikiran dan juga
perasaan penulis. Hal ini senada dengan apa y&emdkakan Helius Sjamsudin
(2007 : 86), Ketika kita mencari dan mendapatkaa ygng kita cari maka kita
merasakan seperti menemukan “tambang emas”. Dplases pengumpulan
sumber, penulis lebih menitikberatkan pada sumisan|karena belum ada
sumber tertulis yang menulis secara khusus mengeEmmasalahan yang dikaji.
Meskipun demikian penggunaan sumber tertulis dkakuuntuk membantu
memudahkan analisis dalam penulisan ini.
3.2.1.1. Pengumpulan Sumber Tertulis

Pada tahap ini peneliti berusaha mencari dataliteryang diperlukan
sebagai sumber dalam penelitian dengan menggunakat literatur atau
kepustakaan. Sumber tersebut berupa buku-bukua Kaiis ilmiah, kumpulan
arsip yang sudah dibukukan dan dokumen, maupuraljuimiah yang sesuai
dengan permasalahan yang akan dikaji. Untuk lefd@sfnya dalam pengumpulan

sumber tertulis ini dipaparkan dibawah ini :



46

Dalam pelaksanaan pengumpulan sumber tertulisenulps melakukan
kunjungan ke beberapa perpustakaan perguruan tdeggiperpustakaan umum
lainnya yang ada di kota Bandung dan KabupatentGamtia beberapa instansi
yang kemungkinan terdapat sumber tertulis yangasedengan permasalahan
yang akan dikaji. Perpustakaan dan instansi yan@kBud adalah Perpustakaan
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), Perpustakbmiversitas Padjajaran
(UNPAD), Perpustakaan Sekolah Tinggi Seni Indon€Siasl), Perpustakaan
Daerah Jawa Barat, Perpustakaan Daerah Garut, HRPAWhA Barat, Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Garut dan BalaiaKafsejarah dan Nilai
Tradisional Sunda.

Perpustakaan pertama yang dikunjungi adalah pedpaest UPI, UNPAD
(Jatinangor) dan STSI. Di ketiga perpustakaan iengfiti banyak melihat,
membaca dan membandingkan bagian daftar pustakapsiskruntuk
mengklasifikasi sumber-sumber tertulis yang dapatrd dan relevan sesuai
dengan penelitian yang akan dilakukan. Diketiggopstakaan ini peneliti juga
menemukan buku-buku yang berkaitan dengan - seniisivadl dan
pertunjukannya, metodologi penelitian, serta tiajatentang seni.

Perpustakaan yang kedua, yaitu perpustakaan daenah Barat dan
Garut. Di kedua perpustakaan ini peneliti banyaknimg@am buku-buku yang
berkaitan dengan teori-teori kebudayaan, kebuday&amda dan buku yang
membahas perkembangan geografis daerah Garut. $sorhber tertulis yang

didapatkan peneliti dapat membantu dalam penu$ikapsi ini.
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Kunjungan yang ketiga yaitu kujungan ke instanstansi terkait yang
berhubungan penelitian peneliti. Adapun instansiansi yang dikunjungi yaitu
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Garut, DireierRakan, HPDKI Jawa
Barat beserta cabang-cabangnya. Selain itu pefnaligéi mencari artikel-artikel
dengan melakukan penelusuran internet. Dari bebhemagtansi tersebut dan
penelusuran internet peneliti mendapatkan sumbediseyang berkaitan dengan
potensi peternakan domba Garut, profil Kab. Gaaut geni ketangkasan domba
Garut. Walaupun sumber tertulis yang didapatkanirmasbatas yang berkaitan
dengan perkembangan seni ketangkasan domba Gamtnndapat membantu
dalam penulisan skripsi ini.
3.2.1.2. Pengumpulan Sumber Lisan

Dalam pengumpulan sumber lisan penulis menggunakaknik
wawancara. Pemilihan teknik wawancara dalam penglanpsumber lisan ini
dikarenakan wawancara sesuai untuk digunakan daéamalitian kualitatif. Oleh
karena itu, peneliti menggunakan teknik pengumputkata tersebut dalam
penelitian ini. Lebih jelas berdasarkan pendapatzilNa1985 : 234)
mengemukakan bahwa :

“Yang dimaksud dengan wawancara adalah proses nmmelape

keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanyalasambil bertatap

muka antara penanya atau pewawancara dengan pbrggawaresponden
dengan menggunakan alat yang dinamakan pedoman neama

(interview guidg’.

Ditinjau dari pelaksanaannya, menurut S. Arikur002 : 132) teknik

wawancara dapat dibedakan sebagai berikut :
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1. Interviu bebas, dimana pewawancara bebas menanyaansaja,
tetapi juga mengikat akan data apa yang akan dikikap.

2. Interviu terpimpin, yaitu interviu yang dilakukaneb pewawancara
dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap danci ter
sepertiyang dimaksud dalam interviu terstruktur.

3. Inteviu bebas terpimpin, yaitu kombinasi antareemiu bebas dan
interviu terpimpin.

Teknik wawancara merupakan suatu cara untuk metidapanformasi
secara lisan dari narasumber sebagai pelengkagwaber tertulis. Penggunaan
teknik wawancara dalam memperoleh data dilakukagae pertimbangan bahwa
pelaku benar-benar mengalami sendiri peristiwa ymngdi di masa lampau,
khususnya mengenai perkembangan seni ketangkasabadGarut. Dengan
demikian penggunaan teknik wawancara sangat di@erlwntuk memperoleh
informasi yang obyektif mengenai peristiwa yang jaénobjek kajian dalam
penelitian ini mengingat masih terbatasnya sundréulis.

Sebelum melakukan wawancara penulis membuat datéanyaan yang
harus dijawab oleh para pelaku dan saksi. Adapuwaweara yang dilakukan
adalah wawancara dengan teknik interviu bebasngipt Teknik interviu berbas
terpimpin ini dilakukan untuk mendapatkan informgesng lebih dalam agar tidak
terjadi kekakuan dalam wawancara namun tetap teraengan pedoman
pertanyaan wawancara.

Narasumber yang diwawancarai adalah mereka yargy{semar melihat,
melihat dan menggeluti kejadian tersebut. Narasunrbepeneliti kategorikan

menjadi tiga kategori, yaitu pelaku, pengamat aldn saksi. Pelaku adalah

mereka yang benar-benar mengalami peristiwva atagike yang menjadi bahan
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kajian peneliti, diantaranya pengurus HPDKI, toKaesepuh pemilik domba
Garut, dan peternak domba Garut.

Kategori narasumber yang kedua, pengamat ahli yaiareka yang
memiliki keterampilan dan perhatian terhadap peti@mgan seni ketangkasan
domba Garut dalam kajian pengetahuan dan keilmiegamasuk wasit dan juri
penilai dalam pertunjukan seni ketangkasan dombatGaedangkan saksi adalah
mereka yang melihat bagaimana peristiwa itu tergaperti masyarakat yang
bertempat tinggal sekitpamidangaradu domba.

Data-data yang diperoleh dari hasil wawancara lhetsmerupakan data
yang sangat penting bagi peneliti dalam melakukamelitian karya ilmiah atau
skripsi mengenai perkembangan seni ketangkasanal@uahut sebagai nilai seni
dan budaya sunda 1980-2008. Data dari wawancarapaian sumber utama
yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi penelitiukunmerekonstruksi
pembahasan dalam penelitian ini disamping sumbiediteyang dapat digunakan
untuk menganalisis dan melengkapi sumber lisaehets

Setelah memperoleh data yang diperlukan dari hesilancara tersebut
kemudian data itu akan dicek kembali untuk mendapakeabsahan. Pengecekan
data yang terkumpul dianggap sah apabila telah laneleknik pemeriksaan
keabsahan seperti yang dikemukakan oleh Moleon@R(2092-205).

a. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan respoddakukan dalam

kondisi tenang agar informasi yang diperoleh dapdalam mungkin.

b. Wawancara diupayakan mengarah pada fokus penelge&nngga

tercapai kedalaman bahasan yang diajukan.

c. Data yang diperoleh melalui wawancara atau hasUoh@ntasi dicek

keabsahannya dengan memanfaatkan pembanding yaag berasal
dari data yang terungkap dengan hasil dokumen.
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d. Data yang telah terkumpul selanjutnya diklasifikasi dengan
pendapat orang lain.

e. Data yang telah terkumpul selanjutnya diklasifikasi dan
dikategorikan sesuai dengan fokus penelitian.

3.2.2. Kritik Sumber

Langkah kedua setelah melakukan heuristik adalakakouean Kkritik
terhadap sumber-sumber yang telah diperoleh. Da&ddmap kritik ini data-data
yang telah diperoleh berupa sumber tertulis mawgumber lisan disaring dan
dipilih untuk = menilai dan menyelidiki kesesuaian nder, keterkaitan,
keobyektifannya dengan permasalahan penelitian ydikgji. Berdasarkan
pendapat Carrard (1992) dan Gee (1950) dalam bulaetoddlogi Sejarah
(Sjamsudin. 2007 : 130-131), dalam tahapan kriikiser ini terdiri menjadi dua
kegiatan, yaitu :

Pertama kritik eksternalekternal criticismi. Dalam kegiatan ini peneliti
harus menegakkan kembali teks yang benar, menetapkena, kapan dan oleh
siapa dokumen itu ditulis, mengklasifikasi dokunmegnurut sistem dari kategori-
kategori yang diatur sebelumya. Setelah menyelesdi&ngkah tersebut, dapat
melangkah ke kritik evidensi “internal” merupakamat penafsiran terdiri atas
dua prosedur yang komplementer ; suatu analisis iatadokumen dan suatu
pengujian mengenai apa yang dimaksudkan, suatisi@ntadaan-keadaan dan
suatu pengujian atas pertanyaan-pertanyaan pendiéncek keakuratan dan
membandingkan sumber-sumber yang diperoleh dengaksud untuk
menegakan fakta yang menjadi dasar untuk konstrekgrah berdasarkan

permasalahan penelitian yang dikaji peneliti.
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Fungsi kritik sumber erat kaitannya dengan tujuanefiti dalam rangka
mendapatkan fakta atau kebenaran dari permasapematitian ini. Dalam usaha
mencari kebenaran, sejarawan dihadapkan dengamukelbuuntuk membedakan
apa yang benar dan apa yang mungkin serta apamngaragukan atau mustahil
(Sjamsudin. 2007 : 131). Data dan informasi yarlghtaerkumpul diselidiki
keseuaian, keterkaitan dan keobyektifannya seéaeanal maupun internal.

Berdasarkan itu sebelum semua sumber-sumber sejapt digunakan,
terlebih dahulu harus dilakukan pemeriksaan yangtldengan mengacu kepada
pendapat Lucey (Sjamsudin. 2007 :133), ada sejulimehpertanyaan yaitu :

1. Siapa yang mengakatakan itu?

2. Apakah dengan satu atau cara lain kesaksian &h tkubah?

3. Apa sebenarnya yang dimaksud oleh orang itu dekgaaksiannya

4. ZL:)’;kah orang yang memberikan kesaksian itu seosakgi mata

(witnesg yang kompeten-apakah ia mengetahui fakta itu?

5. Apakah saksi itu mengatakan yang sebenarinyth) dan memberikan
kepada kita fakta yang diketahui itu?

Dengan kritik ini maka akan memudahkan dalam psanliskripsi atau
karya ilmiah yang benar-benar objektif tanpa rekayasehingga dapat
dipertanggung jawabkan secara keilmuan. Adapunkkyéng dilakukan oleh
peneliti dalam penulisan karya ilmiah ini adalabaggai berikut :
3.2.2.1. Kritik Eksternal

Kritik eksternal merupakan suatu cara untuk melakukpengujian
terhadap aspek-aspek luar dari sumber-sumber Beyareg diperoleh dan yang
digunakan, baik sumber tertulis maupun sumber .liBangsi dari kritik eksternal

memeriksa sumber sejarah atas dasar untuk mendapaténtisitas dan integritas
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dari sumber itu. Adapun yang dimaksud dengan kekkternal menurut Helius
Sjamsudin (2007 : 133-134), yaitu :
“....Kritik eksternal ialah suatu penelitian ataslassul dari sumber, suatu
pemeriksaan atas catatan atau peninggalan itursentlik mendapatkan
semua informasi yang mungkin, dan untuk mengetapakah pada suatu

waktu sejak asal mulanya sumber itu telah diubaéh adrang-orang
tertentu atau tidak.”

Kritik eksternal terhadap sumber-sumber tertuisgy dilakukan peneliti
didasarkan atas  pertimbangan bahwa buku-buku yaagelip gunakan
merupakan buku-buku ‘hasil cetakan yang didalamngaumat nama penulis,
penerbit, tahun terbit, tempat dimana buku terseltetrbitkan dan nama judul
bukunya itu sendiri. Kriteria tersebut dapat disaggsebagai suatu bentuk
pertanggungjawaban atas buku-buku yang digunakbagse sumber sejarah
dalam penelitian ini. Sumber-sumber tertulis yarmgyakan hanya sumber yang
relevan dan sesuai dengan permasalahan penektigsisni.

Berdasarkan itu dilakukan pemilihan buku-buku yahanggap relevan
dengan permasalahan yang akan dikaji yaitu deng@nneelakukan uji kelayakan
dengan cara verifikasi dan pengklasifikasian bukalah satunya dengan cara
memperhatikan aspek tahun penerbitan atau penuligan serta memperhatikan
aspek akademis dari penulis buku tersebut. Sdlainliperhatikan juga mengenai
subjektifitas dari penulis atau pelaku sejarah slamber tertulis tersebut.

Salah satu sumber tertulis yang dilakukan kritikteknal yaitu karya tulis
ilmiah Deni Herryadi berupa makalah di Seminar Naal Domba Garut dan
Saresehan HPDKI Nasional, Bandung pada tanggal @iistds 2005. Makalah

tersebut berjuduPernak-Pernik dan Senarai Domba garpértama-tama peneliti
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memperhatikan aspek tahun sumber tertulis itu iditgditu yahun 2005. Tahun
tersebut merupakan tahun batasan waktu dalam kpgaelitian ini, sehingga
karya tulis tersebut relevan untuk digunakan sdkmgaber sejarah. Di samping
itu, dari aspek penulisnya sepertinya merupakamningkademis yang baik
sehingga unsur subjektifitas tidak terlalu tampaiach karya tulis tersebut
terlebih lagi beliau adalah seorang dosen FakuPaternakan UNPAD.
Bedasarkan hal tersebut bahwa karya tulis makadetelut dapat digunakan
dalam penelitian ini.

Kritik eksternal terhadap sumber-sumber lisan dikak dengan cara
mengidentifikasi narasumber apakah mengetahui, ab@mj atau melihat
peristiva yang menjadi objek dalam kajian penelitiai. Faktor-faktor yang
harus diperhatikan dari narasumber adalah mengesiaj kesehatan mental
maupun fisik, serta kejujuran narasumber dan yangehting adalah daya ingat
narasumber. Karena akan sangat menentukan infoyauagiakan diberikannya.

Peneliti melakukan kritik eksternal terhadap sadatu narasumber yaitu
Bapak H. Oro atau yang seering akrab dengan pamggiwa” Oro sebagai
tokoh “sesepuhHPDKI. Kritik yang dilakukan dengan melihat usiarasumber
yang berusia 71 tahun. Beliau pun masih memiligatan yang kuat karena
mampu menjawab pertanyaan secara gamblang danhelasu juga masih aktif
dalam kegiatan seni ketangkasan domba Garut danlikietokumen-dokumen
pribadi yang lengkap untuk diteliti. Berdasarkan tessebut, maka pemaparan
informasi yang dikemukakan oleh H. Oro mengenaispefa perkembangan seni

ketangkasan domba Garut sebagai nilai seni danybuSlanda tahun 1980-2008
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merupakan data yang valid karena beliau memilikeipeyang penting dalam
perkembangan seni ketangkasan domba Garut menjadiseni dan budaya
Sunda.

3.2.2.2. Kritik Internal

Kritik internal merupakan suatu pengujian yang ldikan terdapat aspek
dalam yang berupa isi dari sumber. Dalam tahapiapeineliti melakukan kritik
internal baik terhadap sumber-sumber tertulis. maupsan. Kritik internal
terhadap sumber-sumber tertulis yang telah diperoéupa buku-buku referensi
dilakukan dengan membandingkannya dengan sumibeligeain.

Kritik internal yang dilakukan terhadap sumber-semkertulis dengan
mengkaji banding sumber tertulis dengan hasil waaemnatau sumber lisan. Kaji
banding ini dilakukan untuk mendapatkan kebenaeanfdkta yang didapat baik
dari sumber tertulis maupun sumber lisan yang tigan dalam penelitian ini.
Selain itu, kritik internal terhadap sumber tedulidilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara dari narasumber salgdengan narasumber
yang lainnya ¢ross checkinguntuk meminimalisir subjektivitas dalam penulisan
sejarah. Hal yang perlu diperhatikan kredibilitasarasumber dalam
menyampaikan informasi. Adapun kredibilitas yangpdidisikan oleh kualifikasi-
kualifikasinya seperti usia, watak , pendidikan #adudukan (Sjamsudin. 2007 :
150).

Adapun kritik internal terhadap sumber lisan dilekon dengan cara
membandingkan hasil wawancara antara narasumber s&n dan narasumber

yang lainnya sehingga penulis mendapatkan inforyeasy dibutuhkan mengenai
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seni ketangkasan domba Garut. Setelah itu pemaliiakukan kaji banding

pendapat narasumber yang satu dan lainnya kemuotkambandingkan pendapat
narasumber dengan sumber tertulis. Kaji bandingebert bertujuan untuk

memperoleh kebenaran dari fakta yang didapat dambser tertulis maupun

sumber lisan yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

3.3. Interpretas (Penafsiran Sumber)

Tahap interpretasi merupakan tahap penafsirandaphtakta-fakta yang
diperoleh agar dapat memiliki makna. Langkah avealgydilakukan oleh peneliti
dalam tahap ini adalah mengolah, menyusun, dan feigkaa fakta yang telah
teruji kebenarannya. Kemudian fakta yang telahrdipé tersebut dirangkaikan
dan dihubungkan sehingga menjadi satu kesatuan sglagas dimana peristiwa
satu dimasukan kedalam konteks peristiwa-perisiaua yang melingkupinya
(Ismaun. 1992 : 131). Dengan kegiatan ini maka akparoleh suatu gambaran
terhadap pokok-pokok permasalahan yang dibahasdgaaelitian ini.

Pada tahap interpretasi ini, peneliti menyusun chmangkaikan fakta-
fakta sejarah yang didasarkan pada sumber sejamaly {telah dikritik
sebelumnya. Proses interpretasi merupakan progesylamg melibatkan berbagai
berbagai aktivitas mental seperti seleksi, analigmparasi, serta kombinasi, dan
bermuara pada sintesis. Oleh sebab itu interpret@supakan proses analisis-
sintesis. Keduanya merupakan kegiatan yang taks#drkan yang satu dari yang
lain dan keduanya saling menunjang. Karena anatiars sintesis dipandang
sebagai metode-metode utama dalam interpretasitgijoyo. 2003 : 103-104).

Fakta tersebut kemudian disusun dan ditafsirkahingga fakta-fakta tersebut
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satu sama lain saling berhubungan dan menjadi saagkaian peristiwa sejarah
yang logis dan kronologis yang dapat dipertanggamgpkan kebenarannya serta
memberikan penjelasan terhadap permasalahan pemelit

3.4. Penulisan Laporan Penelitian (Historiografi)

Tahap selanjutnya dari proses penelitian ini adgehulisan laporan
penelitian. Langkah ini merupakan langkah terkatari keseluruhan prosedur
penelitian yang merupakan kegiatan intelektual cia utama dalam memahami
sejarah. Tahap-tahap penulisan mencakup interpssmsah, eksplanasi sejarah
sampai kepada presentasi atau pemaparan sejaramasgya bukan merupakan
tiga kegiatan terpisah melainkan bersamaan (Sjams2@07 : 155-156).

Historiografi merupakan langkah yang terakhir daseluruhan prosedur
penulisan karya ilmiah sejarah, yang merupakanakagi inelektual dan cara
utama dalam memahami sejarah. Tahap ini merupa&sih dari upaya penulis
dalam mengerahkan kemampuan menganalisis, mesgksiimber yang
diperoleh dan kemudian dihasilkan sintesis dariepgannya yang terwujud
dalam sebuah penulisan.

Penulisan ini dituangkan kedalam karya tulis-ilmjamg disebut skripsi
dengan judul “Antara Kekerasan dan Keindahan : Perkembangan Seni
Ketangkasan Domba Garut Sebagai Nilai Seni dan Baddunda 1980-2008”
Penulisan karya ilmiah skripsi ini disusun dengagagbahasa sederhana, ilmiah
dan menggunakan cara-cara penulisan sesuai dejggan yang disempurnakan

sedangkan sistematika penulisan yang digunakan avarigepada buku pedoman
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penulisan karya ilmiah tahun 2008 yang dikeluarikei Universitas Pendidikan
Indonesia.

Adapun tujuan penulisan karya ilmiah/skripsi ini tukh memenuhi
kebutuhan studi akademis tingkat sarjana padaaufendidikan Sejarah FPIPS
UPI. Selain itu juga bertujuan untuk mengkombinasikhasil temuan atau
penelitian kepada umum sehingga temuan yang degdedri hasil penelitian ini
tidak hanya memperkaya wawasan sendiri. Akan tetd@n memberikan

sumbangan ilmu kepada masyarakat luas mengendit@enseni dan budaya.



